BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pembinaan membaca Al-

Qur’an dengan menggunakan metode talaqqi untuk meningkatkan pemahaman

ilmu tajwid siswa di SDIT Nurul ‘Aini, maka penulis dapat menarik

kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1.

Penerapan metode talaqgi terhadap kemampuam membaca sAIl-Qur’an
siswa meningkatkan kelancaran siswa dalam membaca Al-Qur’an. Siswa
mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, seperti kefasihan
dalam membaca Al-Qur’an berada dalam kategori baik, kelancaran dalam
membaca Al-Qur’an pada kategori baik, dan adab dalam membaca Al-
Qur’an pada kategori baik.

Kemampuan ilmu tajwid di SDIT Nurul ‘Aini dapat dilatih dengan cara
penerapan metode talagqi secara terus menerus mengenai materi-materi
tajwid. Pemahaman ilmu tajwid kelas V dan VI setelah melakukan

observasi berada pada kategori baik.

B. Saran-Saran

Sesuai dengan pokok bahasan yang penulis susun dalam skripsi ini, maka

ada beberapa hal yang bisa dijadikan saran bagi pihak-pihak yang terkait,

terkhusus bagi pendidik yang mempersiapkan generasi bangsa yang cerdas dan

berkarakter atas dasar nilai-nilai keimanan adalah:

1.

Bagi setiap individu hendaknya bisa mengetahui apa itu metode talaqgi.
Hal tersebut dikarenakan agar dapat memahami setiap makna yang ada di
dalam Al-Qur’an terutama bagi umat muslim dengan cara menggunakan

metode talaqqi tersebut. Selain itu dalam membaca Al-Qur’an, setiap
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individu harus mengetahui hukum-hukum tajwid yang ada di dalam Al-

Qur’an serta makharijul huruf nya.

. Salah satu kewajiban bagi setiap pendidik, orang tua, ataupun guru adalah

memberikan pemahaman kepada setiap anak dalam mengetahui ilmu tajwid
terutama dalam proses membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode
talagqi. Dengan begitu, maka anak akan terbiasa dan dengan mudah untuk

belajar membaca Al-Qur’an.

. Setiap pendidik orang tua atau guru yang memiliki kewajiban dalam

mengembangkan potensi setiap anak hendaknya selalu memberikan
pendidikan kepada mereka dengan rasa ikhlas dan sabar dalam proses
membaca Al-Qur’an dengan selalu mendidik mereka serta membimbing
dan mengevaluasi terhadap perkembangan yang terjadi pada anak. Sebagai
bagian dari bentuk membina membaca Al-Qur’an dengan rasa ikhlas dan

sabar yang sangat mempengaruhi karakter setiap anak.



